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BAB II

LANDASAN TEORI 

A. Sertifikasi Guru

1. Pengertian Sertifikasi Guru
Sertifikasi merupakan proses uji kompetensi bagi calon guru atau guru yang ingin memperoleh pengakuan atau meningkatkan kompetensi sesuai yang dipilihnya.
 Dikemukakan juga oleh Martinis Yamin, sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat untuk guru dan dosen atau tanda bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional.
 Adapun pendapat dari Jamal sebagai berikut:

Sertifikasi adalah proses mendapatkan sertifikat profesional dengan cara mengumpulkan portopolio yang jumlahnya ada 10 unsur. Kesepuluh unsur tersebut saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Jika portofolio tidak mampu memenuhi syarat, maka selanjutnya adalah mengikuti diklat (pendidikan atau pelatihan) secara intensif dengan tips dan metodologi menjadi guru profesional secara teori dan praktek.
 

Pengertian sertifikasi guru juga dikemukakan oleh Kunandar yaitu proses pemberian sertfifikat kepada guru yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi.
 Pendapat ini sejalan dengan isi Undang-undang No. 14 tentang guru dan dosen bahwa yang dimaksud dengan sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional.
 

Dari berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud dengan sertifikasi adalah suatu proses pemberian sertifikat kepada guru atau dosen sebagi bukti formal atau pengakuan atas profesi keguruan yang mereka jalani.
2. Dasar Pemikiran dan Landasan Pelaksanaan Kegiatan Sertifikasi Guru
Dasar pemikiran dan landasan pelaksanaan kegiatan sertifikasi bagi guru ini telah diatur oleh undang-undang, peraturan-peraturan, dan keputusan-keputusan yang berkaitan dengan sertifikasi. Dasar utama pelaksanaan sertifikasi guru adalah Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) yang disahkan pada tanggal 30 Desember 2005. Pasal yang menyatakan hal tersebut yaitu terkandung dalam pasal 8 yang menyatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
 Pasal lain yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam melaksanakan sertifikasi adalah pasal 11 ayat (1) berbunyi sertifikasi pendidik sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan.
 Selain yang telah dikemukakan di atas landasan hukum lainnya adalah  PERMEN DIKNAS No. 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi guru bagi guru dalam jabatan yang ditetapkan pada tanggal 4 Mei 2006 ayat 1, 2 dan 3.
 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 056/0/2007 tentang pembentukan konsorsium sertifikasi guru dan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 057/0/2007 tentang penetapan perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi guru dalam jabatan.
 Berdasarkan landasan hukum yang telah dijelaskan di atas, ini membuktikan bahwa pelaksanaan sertifikasi guru di dalam naungan hukum yang sah, jelas dan ini menunjukkan keseriusan pemerintah dalam upaya meningkatkan kualitas kompetensi guru agar tercapai tujuan pendidikan nasional seperti yang diharapkan.
3. Tujuan Sertifikasi Guru
Sertifikasi dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian sertifikat kepada guru atau dosen sebagi bukti formal atau pengakuan atas profesi mereka sebagai pelayanan dalam pendidikan. Sertifikasi atau uji kompetensi dilaksanakan oleh lembaga sertifikasi ini memiliki tujuan, hal ini seperti yang dikemukakan Wibowo sebagai berikut:

1. Melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikan

2. Melindungi masyarakat dari praktik-praktik yang tidak kompeten, sehingga merusak citra pendidik dan tenaga kependidikan.

3. Membantu dan melindungi lembaga penyelenggara pendidikan, dengan menyediakan rambu-rambu dan instrumen untuk melakukan seleksi terhadap pelamar yang kompeten. 

4. Membangun citra masyarakat terhadap profesi pendidik dan tenaga kependidikan.

5. Memberikan solusi dalam rangka meningkatkan mutu pendidik dan tenaga kependidikan.

Tujuan sertifikasi mengarah kepada pencapaian standar kompetensi guru. Tujuan sertifikasi juga dikemukakan oleh jamal yaitu:

1. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran.

2. Meningkatkan profesionalisme guru.
3. Meningkatkan proses dan hasil pendidikan.
4. Mempercepat terwujudnya tujuan pendidikan nasional.

Pada dasarnya tujuan sertifikasi yang dikemukakan oleh Wibowo dan Jamal sama halnya yaitu mengarah kepada profesionalisme guru dengan meningkatkan dan menstimulus kompetensi guru agar tercapai kompetensi yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dengan harapan terwujudnya pendidikan yang memiliki daya saing dan dapat menghasilkan lulusan yang memuaskan.
Jika digambarkan tujuan sertifikasi  menurut oleh Muchlas Samani sebagai ketua tim Sertifikasi guru Ditjen Dikti Depdiknas, merupakan bagian peningkatan mutu guru dan peningkatan kesejahteraan guru.




Tabel  2. Sertifikasi sebagai bagian peningkatan mutu guru dan peningkatan kesejaheraan guru
Selain itu, Muchlas juga mengatakan bahwa sertifikasi guru juga sebagai peningkatan mutu pendidikan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut:


Tabel  3. Sertifikasi sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan 
Berdasarkan dua gambar di atas dapat penulis simpulkan bahwa sebagai guru yang profesional harus berpendidikan minimal S1 dan telah lulus sertifikasi, karena sertifikasi merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas guru yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraannya, dengan harapan agar dapat menjelankan tugas sebagai pendidik dengan baik yaitu mampu menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas yang bermuara pada peningkatan pendidikan yang bermutu.
4. Manfaat Sertifikasi Guru
Mulyasa mengungkapkan bahwa ada dua macam manfaat sertifikasi yaitu secara umum dan secara khusus. Secara umum yaitu untuk pengawasan mutu dan secara khusus untuk penjaminan mutu. Mengenai kedua hal ini, untuk lebih jelasnya akan dipaparkan di bawah ini:
1. Pengawasan mutu 
a. Lembaga sertifikasi yang telah mengidentifikasi dan menentukan seperangkat kompetensi yang bersifat unik.

b. Untuk setiap jenis profesi dapat mengarahkan para praktisi untuk mengembangkan tingkat kompetensinya secara berkelanjutan.

c. Meningkatkan profesionalisme melalui mekanisme seleksi, baik pada waktu awal masuk organisasi profesi maupun pengembangan karir selanjutnya.

d. Proses seleksi yang lebih baik, program pelatihan yang lebih bermutu maupun usaha belajar secara mandiri untuk mencapai peningkatan profesionalisme.

2. Penjaminan mutu

a. Adanya proses pengembangan profesionalisme dan evaluasi terhadap kinerja praktisi akan menimbulkan persepsi masyarakat dan pemerintah menjadi lebih baik terhadap organisasi profesi beserta anggotanya.

b. Setifikasi menyediakan informasi yang berharga bagi para pelanggan atau pengguna yang ingin memperkerjakan orang dalam bidang keahlian dan keterampilan tertentu.

Pada dasarnya manfaat sertifikasi yang diungkapkan oleh Mulyasa di atas berorientasi kepada dua aspek yaitu pengawasan mutu dan penjaminan mutu. 

Selain Mulyasa, manfaat sertifikasi juga dikemukakan oleh Jamal ada tiga yaitu:

1. Melindungi profesi guru dari praktek-praktek yang tidak kompeten, yang dapat merusak citra profesi guru.

2. Melindungi masyarakat dari praktek-praktek pendidikan yang tidak berkualitas dan tidak professional.

3. Menjaga lembaga penyelenggara pendidiakan tenaga kependidikan (LPTK) dari keinginan internal dan tekanan eksternal yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku.

Dari kedua pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat penulis simpulkan bahwa pada dasarnya pendapat mereka tidak bertentangan karena semuanya mengarah agar suatu keprofesian yang diakui secara sah dan dapat mengembangkan keahliannya, menghindari terjadinya praktek dalam pendidikan yang tidak berkualitas dan tidak bertanggung jawab sehingga guru-guru yang mengajar adalah mereka yang memiliki kompetensi yang sesuai standar yang telah ditentukan. 
5. Institusi Penyelenggara Sertifikasi Guru
Penyelenggaraan sertifikasi melibatkan berbagai institusi pemerintahan. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 056/0/2007, institusi yang dilibatkan sebagai konsorsium sertifikasi guru meliputi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti), badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjamin Mutu pendidikan (BPSDMP dan PMP), Ditjen Dikmen, Ditjen Diknas dan Ditjen PAUDNI. Adapun institusi lain yang terlibat dalam penyelenggaraan sertifikasi meliputi LPTK (Keputusan Negeri Pendidikan Nasional Nomor 057/0/2007 tentang penetapan perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi guru dalam jabatan), LPMP (Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan), Dinas Pendidikan Propinsi dan Dinas Pendidikan Kabupaten/kota.
 Lembaga-lembaga di atas yang mengatur proses penyelenggaraan sertifikasi guru, dengan harapan mutu pendidikan Indonesia yang selama ini dianggap rendah oleh sebagai kalangan akan mengalami peningkatan yang signifikan yang tentunya memerluka komitmen yang tinggi dari semua pihak yag terlibat.
6. Mekanisme Sertifikasi Guru
Mekanisme sertifikasi guru adalah sistem atau cara dalam pelaksanaan sertifikasi guru. Dalam hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 5 tahun 2012, guru dalam jabatan yang telah memenuhi persyaratan dapat mengikuti sertifikasi melalui tiga pola yaitu Pemberian Sertifikat Pendidik secara Langsung (PSPL), Portofolio (PF), Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), atau Pendidikan Profesi Guru (PPG).
a.  Pemberian Sertifikat Pendidik secara Langsung (Pola PSPL)
Sertifikasi guru pola PSPL didahului dengan verifikasi dokumen. Peserta sertifikasi guru pola PSPL sebagai berikut.

1. Guru yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2/S-3 yang merupakan lulusan dari perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kependidikan atau bidang studi yang sesuai dengan mata pelajaran diampunya dengan golongan paling rendah IV/b atau yang memiliki angka kredit kumulatif setara dengan golongan IV/b.
2.  Guru kelas yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2/S-3 yang merupakan lulusan dari perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kependidikan atau bidang studi yang sesuai dengan bidang yang diampunya dengan golongan paling rendah IV/b atau yang memiliki angka kredit kumulatif setara dengan golongan IV/b.
3. Guru bimbingan dan konseling yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2/S-3 yang merupakan lulusan dari perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kependidikan atau bidang studi yang sesuai dengan tugas diampunya dengan golongan paling rendah IV/b atau yang memenuhi angka kredit kumulatif setara dengan golongan IV/b.

4. Guru yang diangkat dalam jabatan pengawas pada satuan pendidikan yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2 atau S-3 yang merupakan lulusan dari perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kependidikan atau bidang studi yang sesuai dengan tugas kepengawasan dengan golongan paling rendah IV/b atau yang memiliki angka kredit kumulatif setara dengan golongan IV/b.
5. Guru yang sudah mempunyai golongan paling rendah IV/c, atau yang memiliki angka kredit kumulatif setara dengan golongan IV/c (melalui in passing).

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa pola Pemberian Sertifikat Pendidik secara Langsung ditunjukkan kepada guru dan guru yang diangkat dalam jabatan pengawas pada satuan pendidikan yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2/S-3 yang merupakan lulusan dari perguruan tinggi yang telah terakreditasi dalam bidang kependidikan atau bidang studi yang sesuai dengan tugas yang diampunya dengan golongan paling rendah IV/b atau yang memenuhi angka kredit kumulatif setara dengan golongan IV/b dan guru yang sudah mempunyai golongan paling rendah IV/c, atau yang memiliki angka kredit kumulatif setara dengan golongan IV/c dengan syarat harus dilakukan verifikasi dokumen terlebih dahulu.
b.  Penilaian Portofolio (Pola PF)
Sertifikasi guru melalui pola portofolio atau PF dilakukan dengan cara penilaian dan verifikasi terhadap kumpulan berkas yang mencerminkan kompetensi guru. Komponen penilaian portofolio tersebut mencakup empat kompetensi guru yang mencakup kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi akademik, karya pengembangan profesi, keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan  penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. Peserta Sertifikasi pola PF adalah guru dan guru yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan yang telah memenuhi persyaratan akademik dan administrasi serta memiliki prestasi dan kesiapan diri. Akan tetapi bagi guru yang telah memenuhi persyaratan akademik dan administrasi namun tidak memiliki kesiapan diri untuk mengikuti sertifikasi melalui pola PF, dibolehkan untuk mengikuti sertifikasi pola PLPG setelah lulus Uji Kompetensi Awal (UKA).

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis pahami bahwa sertifikasi melalui jalur portofolio yaitu dengan cara penilaian terhadap dokumen penting yang mencerminkan kompetensi guru. Jika hasil penilaian mencapai passing grade maka guru akan diberikan sertifikat pendidik dan jika tidak lulus maka boleh mengikuti sertifikasi melalui jalur pola PLPG dengan mengikuti Ujian Kompetensi Awal (UKA).
c. Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) merupakan pola sertifikasi dalam bentuk pelatihan yang diselenggarakan oleh Rayon LPTK untuk memfasilitasi agar terpenuhinya standar kompetensi guru peserta sertifikasi. Lama waktu belajar PLPG sebanyak 90 jam pembelajaran selama 10 hari dan dilaksanakan dalam bentuk perkuliahan dan workshop menggunakan pendekatan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM). Perkuliahan dilaksanakan dengan tujuan untuk penguatan materi bidang studi, model-model pembelajaran, dan karya ilmiah. Workshop dilaksanakan untuk mengembangkan, mengemas perangkat pembelajaran dan penulisan karya ilmiah. Pada akhir PLPG dilaksanakan uji kompetensi. Peserta sertifikasi pola PLPG ini ialah mereka guru-guru yang bertugas sebagai guru kelas, guru mata pelajaran, guru bimbingan dan konseling, serta guru yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan yang telah memilih sertifkasi melalui pola PLPG, pola PF yang berstatus tidak mencapai passing grade penilaian portofolio atau tidak lulus verifikasi portofolio (TLVPF), PSPL tetapi berstatus tidak memenuhi persyaratan (TMP) yang lulus UKA.

Sertifikasi guru Pola PSPL, PF dan PLPG dilakukan oleh Rayon LPTK Penyelenggara Sertifikasi Guru yang ditunjuk oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Rayon LPTK Penyelenggara terdiri atas LPTK Induk dan LPTK Mitra. Bagi Rayon LPTK yang ditugasi oleh KSG untuk mensertifikasi mata pelajaran khusus dapat didukung oleh perguruan tinggi yang memiliki program studi yang relevan dengan mata pelajaran yang disertifikasi. Penyelenggaraan sertifikasi guru dikoordinasikan oleh Konsorsium Sertifikasi Guru (KSG).
Secara umum, alur pelaksanaan Sertifikasi Guru Dalam Jabatan Tahun 2012 akan dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel  4. Alur Sertifikasi Guru Dalam Jabatan
Gambar diatas akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Guru berkualifikasi akademik S-2/S-3 dan sekurang-kurangnya golongan IV/b atau guru yang memiliki golongan serendah-rendahnya IV/c, dengan mengumpulkan dokumen
 untuk diverifikasi asesor Rayon LPTK sebagai persyaratan untuk menerima sertifikat pendidik secara langsung. Penyusunan dokumen mengacu pada Pedoman Penyusunan Portofolio. LPTK penyelenggara sertifikasi guru melakukan verifikasi dokumen. Apabila hasil verifikasi dokumen, peserta dinyatakan memenuhi persyaratan (MP) maka yang bersangkutan memperoleh sertifikat pendidik. Sebaliknya, apabila tidak memenuhi persyaratan (TMP), maka guru menjadi peserta sertifikasi pola PLPG.
2. Guru berkualifikasi S-1/D-IV; atau belum S-1/D-IV tetapi sudah berusia minimal 50 tahun dan memiliki masa kerja minimal 20 tahun, atau sudah mencapai golongan IV/a, dapat memilih melalui pola PF atau PLPG sesuai dengan kesiapannya melalui mekanisme pada SIM NUPTK.
3. Bagi guru yang memilih pola PF, mengikuti prosedur sebagai berikut:
a. Portofolio yang telah disusun diserahkan kepada Rayon LPTK melalui LPMP untuk dinilai oleh asesor.

· Apabila hasil penilaian portofolio peserta sertifikasi guru dapat mencapai passing grade, dilakukan verifikasi terhadap portofolio yang disusun. Sebaliknya, jika hasil penilaian portofolio peserta sertifikasi guru tidak mencapai passing grade, maka guru yang bersangkutan menjadi peserta pola PLPG setelah lulus UKA.
· Apabila skor hasil penilaian portofolio mencapai passing grade, namun secara administrasi masih ada kekurangan maka peserta harus melengkapi kekurangan tersebut (melengkapi administrasi atau MA) dan selanjutnya dilakukan verifikasi terhadap portofolio yang disusun.
· Apabila hasil verifikasi mencapai batas  kelulusan dan dinyatakan lulus, guru yang bersangkutan memperoleh sertifikat pendidik. Sebaliknya, apabila hasil verifikasi portofolio tidak mencapai passing grade, guru menjadi peserta sertifikasi pola PLPG.

b. Peserta PLPG terdiri atas guru yang memilih sertifikasi pola PLPG, pola PF tetapi tidak mencapai passing grade penilaian portofolio atau tidak lulus verifikasi portofolio (TLVPF), PSPL tetapi berstatus tidak memenuhi persyaratan (TMP) yang lulus UKA.

Secara garis besar dapat dipahami bahwa sertifikasi guru dalam jabatan dapat dilakukan melalui tiga jalur yaitu pola Pemberian Sertifikat Pendidik secara Langsung (PSPL), pola Portofolio, dan pola Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG). Peserta pola PSPL adalah guru-guru yang yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2 atau S-3 yang merupakan lulusan dari perguruan tinggi terakreditasi dalam bidang kependidikan atau bidang studi yang sesuai dengan tugas kepengawasan dengan golongan paling rendah IV/b dan guru serendah-rendahnya golongan IV/c. Pola Portofolio bisa diikuti oleh guru dan syarat kelulusan adalah  jika penilaian portofolio mencapai passing grade. Pola PLPG bisa diikuti oleh guru dengan syarat harus mengikuti uji kompetensi awal (UKA). Peserta melalui pola PLPG adalah guru yang memang memilih pola PLPG, atau bagi guru yang telah mengikuti pola PSPL tetapi tidak memenuhi persyaratan, atau pun  guru yang tidak lulus melalui jalur portofolio juga bisa mengikuti melalui pola PLPG ini.
B.  Kompetensi Guru

1. Pengertian kompetensi guru

a.   Pengertian Guru

Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Selain itu banyak lagi pengertian guru yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya Mulyasa menyatakan bahwa guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencangkup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.
Abdul Majid juga mengemukakan bahwa guru adalah orang yang bertugas membantu murid untuk mendapatkan pengetahuan sehingga ia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Dari pengertian yang telah dikemukakan diatas, penulis menyimpulkan bahwa guru adalah orang yang memiliki tanggung jawab utama untuk mendidik dan membantu anak didik dalam mengembangkan potensi yang mereka miliki.
c. Pengertian Kompetensi

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris Competency yang berarti kemampuan atau kecakapan.
 Sedangkan menurut kamus bahasa Indonesia WJS. Purwadarminta dalam Uzer Usman mendefenisikan bahwa kompetensi adalah kewenangan, kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal.
Sedangkan yang tercantum dalam Undang-undang Guru dan Dosen tahun 2005 yang dimaksud kompetensi adalah seperengkat pengetahuan, keterampilan,  dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Muhibbin juga ikut mengemukakan bahwa kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, keadaan berwenang, atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum.
Sementara itu, Piet dan Ida Sahertian mengatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan melaksanaan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan yang bersifat kognitif, afektif dan performen.

Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan diatas penulis simpulkan bahwa kompetensi adalah seperangkat kemampuan yang dimiliki seseorang sesuai dengan standar ketentuan hukum.

d. Pengertian Kompetensi Guru 
M. Uzer Usman menjelaskan kompetensi guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.
 Mulyasa juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi guru adalah perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.
 Sementara itu Kunandar menjelaskan bahwa kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. Kompetensi guru tersebut meliputi kompetensi intelektual, fisik, pribadi dan sosial.

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan di atas penulis menyimpulkan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru yang harus diaktualisasikan dalam mengemban tugas keprofesionalan. Kompetensi guru ini sangat memiliki peran yang penting dalam pendidikan karena akan mempengaruhi kelancaran dan keefektifan dalam proses pembelajaran yang bermuara pada kualitas pendidikan bangsa.
2. Macam-macam Kompetensi Guru
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional dalam Mulyasa mengemukakan bahwa guru dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya harus memiliki kompetensi sebagai berikut:
1. Mendidik, mengajar, membimbing dan melatih.
2. Membantu pengelolaan dan pengembangan program sekolah.
3. Mengembangkan keprofesionalan.

Sedangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan Dosen (UUGD) pasal 10 ayat 1 dijelaskan bahwa kompetensi guru sebagaimana yang dijelaskan pada pasal 8 meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

a. Kompetensi Paedagogik
Kompetensi paedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran.
ada juga yang mengemukakan bahwa kompetensi paedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam mengelolah  proses pembelajaran peserta didik. Selain itu kemampuan paedagogik ditunjukkan dalam membantu, membimbing, dan memimpin peserta didik.
 Sardiman juga mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi paedagogik adalah kompetensi guru dalam mengelolah proses belajar mengajar siswa.
 Hal ini senada dengan pendapat Asrorun bahwa kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelolah pembelajaran peserta didik.
 Sedangkan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 tentang guru bahwa kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga memiliki keahlian secara akademik dan intelektual. Merujuk pada sistem pengelolaan pembelajaran yang berbasis subjek (mata pelajaran), guru seharusnya memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan subjek yang diembannya. Selain itu, guru memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas. Secara otentik kedua hal tersebut dapat dibuktikan dengan ijazah akademik dan ijazah keahlian mengajar (akta mengajar) dari lembaga pendidikan yang diakreditasi pemerintah.
 Pemahaman tentang landasan kependidikan itu sangat penting mengingat guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran.
2. Pemahaman terhadap peserta didik
Guru harus memiliki pemahaman akan psikologi perkembangan anak, sehingga dapat mengetahui pendekatan yang tepat yang harus digunakan dalam menghadapi peserta didik.
 Sedangkan menurut Mulyasa, minimal ada empat hal yang harus dipahami guru dari peserta didiknya yaitu: 

a. Tingkat kecerdasan
Tingkat kecerdasan adalah usia mental dibagi usia kronologis dikalikan dengan 100. Tes ini disebut tes Binet-Simon. Kindler menyatakan bahwa intelegensi adalah kemampuan untuk berpikir abstrak, belajar atau mengintegrasikan pengalaman-pengalaman baru dan mengadaptasikan ke situasi-situasi baru. Menyikapi perbedaan ini dalam keadaan yang memungkinkan dapat dilakukan dengan program akselerasi (percepatan bagi anak cerdas), belajar dalam kelompok (berdasarkan tingkat kecerdasan dan prestasi), kenaikan kelas yang melompat, dan program tanpa kelas dalam sistem kredit.
 Dari pemahaman tentang perbedaan tingkat kecerdasan sehingga guru dapat mempertimbangkan bagaimana cara merencanakan perangkat pembelajaran yang efektif.
b. Kreativitas
Kreativitas  bisa dikembangkan dengan penciptaan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan kreativitasnya. Taylor memberikan saran untuk mengembangkan kreativitas peserta didik sebagai berikut:
1. Menilai dan menghargai berpikir kreatif;

2. Membantu anak menjadi lebih peka terhadap rangsangan dari lingkungan;

3. Memberanikan anak untuk memanipulasi benda-benda (objek) dan ide-ide;

4. Mengajar bagaimana menguji setiap gagasan secara sistematis;

5. Mengembangkan rasa toleransi terhadap gagasan baru;

6. Berhati-hati dalam “memaksakan” suatu pola atau contoh tertentu;

7. Mengembangkan iklim kelas yang kreatif;

8. Mengajar anak untuk menilai berpikir kreatifnya;

9. Mengajar keterampilan anak untuk menghindari atau menguasai sangsi-sangsi teman sebaya tanpa mengorbankan kreativitas mereka;

10. Memberikan informasi tentang kreativitas;

11. Menghalau perasaan kagum terhadap karya-karya besar;

12. Memberanikan dan menilai kegiatan belajar berdasarkan inisiatif sendiri;

13. Menciptakan “duri dalam daging”, untuk membuat anak-anak menyadari adanya masalah dan kekuranagan;

14. Menciptakan kondisi yang diperlukan untuk berpikir kreatif;

15. Menyediakan waktu untuk suatu keaktifan dan ketenangan;

16. Menyediakan sumber untuk menyusun gagasan-gagasan;

17. Mendorong kebiasaan untuk menyusun implikasi ide-ide;

18. Mengembangkan keterampilan untuk memberikan kritik yang membangun;

19. Mendorong kemahiran pengetahuan berbagai lapangan;

20. Menjadi guru yang hangat dan bersemangat.

Dari uraian di atas penulis pahami bahwa sikap guru yang menghargai dan memberikan dorongan kepada peserta didik akan membantu dalam mengembangkan daya kreativitas mereka.

c. Kondisi fisik
Kondisi fisik antara lain berkaitan dengan penglihatan, pendengaran, kemampuan bicara, pincang (kaki), dan lumpuh karena kerusakan otak. Menyikapi jika adanya kelainan seperti ini yang terjadi pada peserta didik diperlukan sikap dan layanan yang berbeda dalam rangka membantu perkembangan pribadi mereka.
 Kondisi fisik dapat mempengaruhi tingkat perkembangan anak didik untuk itu guru harus berupaya memilih strategi pembelajaran yang menunjang hal tersebut.
d. Perkembangan kognitif

Pertumbuhan dan perkembangan berhubungan dengan struktur dan fungsi karakteristik manusia. Penganut aliran genetik (nativis) bertahan bahwa perbedaan antar kelompok sebagian besar dipengaruhi ditentukan oleh faktor hereditas dan lingkungan. Sedangkan aliran lingkungan (environmentalis) mengakui bahwa perbedaan itu berasal dari potensi bawaan, tetapi lingkungan merupakan faktor yang lebih penting.
Empat tahap pokok perkembangan mental yang dikemukakan Piaget adalah sebagai berikut: 

1. Tahap sensorimotorik (sejak lahir hingga usia dua tahun)

2. Tahap praoperasional (2-7 tahun)

3. Tahap operasi nyata (7-11 tahun)

4. Tahap operasi formal (11 dan seterusnya)
Perbedaan perkembangan mental seperti yang telah dikemukakan di atas harus dipahami oleh para pengembang kurikulum, guru, calon guru dan kepala sekolah. Dalam hal ini pembelajaran dapat diversifikasi atau diperluas, dan disesuaikan dengan keberagaman kondisi dan kebutuhan peserta didik. Sebagai contoh pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok yaitu normal, sedang dan tinggi.
 Pemahaman guru akan tingkat perkembangan mental sangat penting terutama dalam penyampaian materi pelajaran.
3. Pengembangan kurikulum atau silabus
Dalam pengembangan kurikulum atau silabus ada beberapa hal yang harus di pahami oleh  guru yaitu: 

a. Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum

b. Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu

c. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diampu

d. Memilih materi pembelajaran yang diampu terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran

e. Menata materi pembelajaran secara benar sesuai denan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik

f. Mengembangkan indikator dan instrument penilaian.

Pemahaman guru tentang pengembangan kurikulum atau silabus merupakan salah satu ciri dari kompetensi seorang pendidik yang tidak dimiliki oleh bidang profesi lainnya.
4. Perancangan pembelajaran yang mendidik
Guru harus mampu merencanakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan sumber daya yang ada dengan menggunakan metode yang bervariasi. Semua aktivitas pembelajaran dari awal sampai akhir, sudah harus direncanakan secara strategis oleh guru termasuk antisipasi masalah yang kemungkinan dapat timbul dari skenario yang direncanakan.
 Rencana pembelajaran yang sistematis dan terencana akan menghasilkan proses pembalajaran yang mendidik.
5. Pemanfaatan teknologi pembelajaran;

Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan, bertujuan untuk memudahkan atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru dituntut untuk mampu menggunakan suatu sistem jaringan komputer dalam menyampaikan materi pembelajaran. Akan tetapi kecanggihan teknologi bukanlah satu-satunya cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran karena tidak semua materi pembelajaran bisa disajikan dengan menggunakan teknologi tersebut.
 Penguasaan teknologi pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam sangat pening agar tidak ada lagi kesan yang selama ini orang pikirkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam selalu bersifat konvensional.
6. Evaluasi hasil belajar

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan melalui penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan, benchmarking, serta penilaian program.
 Penilaian dapat dilakukan dalam dua hal yaitu penilaian proses da penilaian hasil. Dari penilaian hasil, guru dapat menilai sejauhmana kualitas keberhasilan proses pembelajaran.
7. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Pengembangan peserta didik dalam upaya untuk mengaktualisasikan potensi atau bakat yang mereka miliki. Dalam hal ini dapat dilakukan oleh guru melalui berbagai kegiatan ekstrakulikuler.
Kompetensi paedagogik bukanlah merupakan kemampuan yang mudah dimiliki, tetapi kemampuan paedagogik diperlukan keseriusan seorang guru dalam mengaktualisasikannya di dalam kelas karena guru yang memiliki kompetensi paedagogik harus mampu merancang perangkat pembelajaran dan mengusai kelas dengan metode-metode pembelajaran yang bervariasi dengan mempertimbangkan berbagai keanekaragaman peserta didik dari tingkat kecerdasan, kretaivitas, latar belakang dan kondisi fisik sehingga tercipta suasana kelas yang efektif dan menyenangkan.
b. Kompetensi Kepribadian
Syaiful Bahri berpendapat bahwa kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur fisik  dan non fisik.
 Hal ini senada dengan pendapat Allport yang dikutip oleh Eli Manizar bahwa kepribadian adalah suatu totalitas psikofisis yang kompleks dari individu sehingga nampak di dalam tingkah lakunya yang unik.
 Sedangkan Hartmann mengungkapkan kepribadian merupakan susunan yang terintegrasikan dari ciri-ciri umum seorang individu sebagaimana dinyatakan dalam corak khas yang tegas yang diperlihatkan kepada orang lain.
 Jika melihat dari pendapat para ahli di atas, penulis memahami bahwa pada dasarnya makna sesungguhnya dari pengertian kepribadian yang mereka kemukakan adalah sama yaitu susunan keseluruhan dari individu baik fisik atau non fisik yang dapat dilihat dari tingkah laku yang dikeluarkan secara reflek. 
Dalam UUGD No 14 Tahun 2005 penjelasan pasal 10 ayat 1 bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan pribadi yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa. Sekurang-kurangnya mencakup:
1. Bertindak sesuai dengan norma agama,  hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia.

2. Menampilkan diri sebagai  pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.

4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Kepribadian itu adalah unsur yang menentukan keakraban hubungan guru dengan anak didik. kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik.
Kepribadian seorang guru memiliki pengaruh yang besar bagi keberhasilan pembelajaran, karena dari kepribadian guru maka akan tercipta pribadi peserta didik yang anggun dan baik. Keberhasilan seorang guru Pendidikan Agama Islam adalah ketika mereka mampu mendidik dan menjadikan peserta didik yang memiliki pribadi yang berakhlak mulia. 
Dalam kaitan ini Zakiah Daradjat menjelaskan :

Guru masuk ke dalam kelas membawa seluruh unsur kepribadiannya, agamanya, akhlaknya, pemikirannya, sikapnya, dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Penampilan guru, seperti pakaiannya, cara berbicaranya, bergaul dan memperlakukan anak, bahkan emosi dan keadaan jiwanya, ideologi dan paham yang dianutnya pun terbawa tanpa disengaja ketika ia berhadapan dengan anak didik. Kesemuanya itu akan terserap oleh anak didik tanpa disadari guru.

Lebih lanjut Zakiah Daradjat menegaskan bahwa:

Persyaratan ilmiah dan kemampuan mengajar dapat dinomor-duakan, sedangkan yang nomor satu dan tidak dapat ditawar adalah persyaratan kepribadian. Kekurangan ilmu dan keterampilan lebih mudah memperbaiki dan meningkatkannya dan bahayanya sebatas kepada kurangnnya pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa. Akan tetapi kekurangan persyaratan kepribadian akan menyebabkan rusaknya jiwa para siswa, mereka akan menjadi orang yang berilmu, terampil akan tetapi keperibadiannya goncang atau tidak sesuai harapan.

Hal ini menjelaskan bahwa begitu besarnya pengaruh kepribadian guru terhadap pembentukan kepribadian peserta didik. Guru  yang memiliki kepribadian yang anggun, tentunya sabar dan teguh pendirian dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, walaupun banyak hambatan-hambatan yang hadapinya. Peserta didik akan merasakan ketenangan, jika guru yang sedang dihadapinya atau sedang menjelaskan materi pelajaran memiliki kepribadian yang santun. 

Pada dasarnya kepribadian itu tidak dapat dilihat secara nyata namun melalui sikap dan cara tingkah lakunya kita dapat menilai kepribadian seseorang. Hal ini senada dengan pendapat Zakiah Daradjat bahwa kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak (ma’nawi), sukar dilihat atau diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segi  aspek kehidupan.
Begitu pula halnya dengan guru PAI yang memiliki kepribadian yang baik, ketika dia menyampaikan materi pelajaran atau sedang menasehati peserta didiknya maka akan disambut oleh peserta didik dengan penuh keyakinan karena dari kepribadian guru pendidikan agama Islam yang santun itu telah menunjukkan keteladanan yang baik.

Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan idola, seluruh kehidupannya adalah figur yang paripurna.
Bagi seorang guru, menjadi teladan bagi anak didiknya adalah hal yang mutlak dan tidak bisa ditinggalkan bahkan sebelum mereka menjadi guru.
 hal itu sudah harus ditanamkan dalam niat karena guru akan mempengaruhi peserta didiknya. Oleh sebab itu istilah guru sering diartikan sebagai pendidik dalam artian mendidik dan membimbing ke arah kebaikan, tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini senada dengan pendapat Zakiah Daradjat yang dikutip oleh Muhibbin syah bahwa:

kepribadian itu yang akan mentukan apakah ia akan menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi anak didiknya terutama bagi anaknya yang masih kecil atau masih tingkat dasar dan mereka yang sedang dalam labil dan sedang mengalami kegoncangan jiwa.

Dalam islam konsep keteladanan dijelaskan Allah SWT dalam Al Quran antara lain yaitu:
Surat Al-Baqarah: 44 berbunyi:

((((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ( (((((( ((((((((((( (((( 

Artinya: “Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri”.

Surat As-Shaff: 2
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((((( ((( (( ((((((((((( ((( 
Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (itu) sangatlah di benci di sisi Allah SWT jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan”.

Adapun menurut Al-Ghazali yang dikutip Akmal Hawi , kriteria keteladanan guru antara lain:

1. Sabar;

2. Bersifat kasih dan tidak pilih kasih;

3. Sikap dan berbicaranya tidak main-main;

4. Menyantuni serta tidak membentak orang yang bodoh;

5. Membimbing dan mendidik murid-murid yang bodoh dengan sebaik-baiknya;

6. Bersikap tawadhu dan tidak takabur;

7. Menampilkan hujah yang benar.

Kompetensi kepribadian seorang guru sangat mempengaruhi tingkah laku peserta didik karena guru adalah panutan mereka. Segala tindak tanduk seorang guru akan dilihat, dinilai dan bahkan diikuti oleh peserta didik dan apa bila kepribadian yang baik telah dimiliki oleh seorang guru maka sangatlah mudah untuk memberikan contoh yang baik bagi para peserta didik baik di dalam maupun di luar sekolah.
c. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.
Islam juga mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus diberikan kepada orang yang memang benar mampu dibidangnya atau dengan kata lain secara profesional. Hal ini senada dengan sabda Rasulullah yang berbunyi:

إذا وسد الأمر إلى غير أهله فانتظر الساعة
Artinya: “Apa bila urusan diserahkan kepada orang lain bukan ahlinya, maka tunggulah saat (kehancurannya)” (HR. Al Bukhari).

Guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal atau dengan kata lain profesional adalah orang yang terdidik, lebih baik serta memiliki pengalaman yang kaya bidangnya.
 Dari uraian di atas penulis pahami bahwa guru profesional guru yang mampu menjalankan tugas sebagai pendidik yang baik, mengusai keilmuan di bidang kependidikan dan mampu menempatkan diri sebagai pendidik dalam kehidupan sehari-hari.
Cece wijaya mengemukakan kompetensi profesional guru mencakup kemampuan dalam hal sebagai berikut:
1. Mengerti dan dapat menerapkan landasan pendidikan baik filosofis, psikologis, dan sebagainya.
2. Mengerti dan menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan prilaku peserta didik.
3. Mampu menangani mata pelajaran yang ditugaskan kepadanya.
4. Mengerti dan dapat menetapkan metode mengajar yang sesuai.
5. Mampu menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas lain.
6. Mampu mengorganisasi dan melaksanakan program pengajaran.
7. Mampu melaksanakan evaluasi belajar.
8. Mampu menumbuhkan motivasi peserta didik.

Soekman juga mengemukakan bahwa kemampuan profesional mencakup:

a. Penguasaan pelajaran yang terkini atau penguasaan bahan yag harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan bahan yang diajarkan tersebut. 

b. Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan.

c. Penguasaan proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran siswa.

Sebelum tampil di depan kelas seorang guru harus merencanakan proses pembelajaran secara matang yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Akan tetapi selain itu hal yang sangat penting juga adalah seorang guru harus mampu menguasai materi pembelajaran. Hal ini sangat mempengaruhi guru dalam penyampaian materi secara sistematis dan mudah dipahami peserta didik.
Dalam kaitan ini Nana Sudjana mengatakan bahwa:

Kemampuan menguasai bahan pelajaran sebagai bagian integral dari proses belajar mengajar, jangan dianggap pelengkap bagi profesi guru. Guru yang bertaraf profesional penuh mutlak harus menguasai bahan yag akan diajarkannya. Adapun buku yang dapat dibaca para siswa, tak berarti guru tak perlu menguasai bahan. Sungguh ironis dan memalukan jika terjadi ada siswa yang terlebih dahulu tahu tentang sesuatu dari pada guru.
 

Oleh sebab  itu agar menjadi seorang guru pendidikan agama Islam yang profesional, untuk selalu belajar baik yang menyangkut bidang studi atau bidang-bidang lainnya yang dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan. Sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang menarik dan berwawasan.
d. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi secara efektif.
 Sementara itu Piet dan Ida Sahertian mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kemasyarakatan atau sosial adalah kemampuan yang berhubungan dengan partisipasi sosial seorang guru dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat tempat ia bekerja, baik formal maupun informal.
Pendapat para ahli di atas senada dengan bunyi UU No. 74 pasal 3 ayat 6 bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi:

1. Berkomunikasi secara lisan, tulis, dan/isyarat secara santun;

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional;

3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik;

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; 
5. Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat bersama.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berinteraksi dengan peserta didik, sesama guru, tenaga kependidikan yang lain, orang tua/ wali peserta didik, dan masyarakat sekitar karena guru adalah makhluk sosial yang tidak terlepas dari masalah sosial masyarakat. Berkaitan dengan hal ini, Imam Al Ghazali menempatkan profesi guru pada posisi tertinggi dan termulia dalam berbagai tingkat pekerjaan masyarakat. Guru dalam pandangan Imam Al Ghazali mengembang dua misi secara langsung, yaitu misi keagamaan, ketika guru melakukan kebaikan dengan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada manusia sebagai mahkluk yang paling mulia di muka bumi dan yang termulia dari anggota tubuh manusia adalah hati. Guru bekerja untuk menyempurnakan, membersihkan, dan membawakan hati itu mendekat kepada sang kholik yakni Allah SWT. Misi kedua yaitu misi sosiopolitik (kekhalifahan), dimana guru membangun, memimpin dan menjadi teladan yang menegakkan kerukunan, keteraturan yang berujung kepada pencapaian kebahagiaan dunia akhirat.

Allah SWT Berfirman dalam QS. Al-Hujurat: 13 yang berbunyi:

((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((( ((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( (((( 
Artinya: “ hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbagsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah SWT ialah orang yang paling bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi maha Mengenal”.

Pendapat lain dikemukakan Gumelar dan Dahyat yang merujuk kepada Asian Institute For Teacher Education, bahwa kompetensi sosial guru merupakan salah satu daya atau kemampuan guru mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi kehidupan di masa datang.
 Seperti yang diungkapkan Gustaf Asyirint bahwa guru sejati harus mampu berkomunikasi kepada peserta didiknya dengan kecerdasan pikirannya, kepekaan dan kelembutan hatinya, serta kebijaksanaan tindakannya.
 Hal ini berarti bahwa guru harus mampu berinteraksi atau berkomunikasi dengan baik serta mampu mendidik, mengajarkan dan memberikan contoh kepada peserta didik bagaimana cara berkomunikasi yang baik kepada orang lain.
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